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RINGKASAN SKRIPSI

Upa Christian Davidson Sitompul,”’Pengaruh Campuran Kompos Jerami Padi
dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra pada Tanah Aluvial”
di bawah bimbingan Dr. Ir Fadjar Rianto, M.S. selaku pembimbing pertama dan Ir.
Agustina Listiawati, M.P. selaku pembimbing kedua.

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman sayuran buah
yang mempunyai peranan menjadi bahan konsumsi sebagai sumber nutrisi bagi
manusia. Tanah aluvial sebagai media tumbuh tanaman okra dihadapkan pada
beberapa kendala diantaranya unsur hara yang rendah. Upaya untuk peningkatan
produktivitas tanaman okra pada tanah aluvial dapat melalui perbaikan kandungan
unsur hara pada media tumbuh. Pemberian kompos jerami padi diharapkan dapat
membantu meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman okra. Pemberian
pupuk NPK diharapkan dapat membantu menambah ketersediaan unsur hara.
Pemberian pupuk campuran antara kompos jerami padi dan pupuk NPK disatukan
menjadi dosis campuran kompos jerami padi dan pupuk NPK. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan dosis campuran pupuk kompos jerami padi dan pupuk NPK
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra yang terbaik pada tanah aluvial dan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan berlokasi di Jalan Kiwi Desa Kuala Dua,
Komplek Griya Alkus, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian
akan dilaksanakan dengan lama penelitian + 4 bulan, yang berlangsung dari 10 Januari
sampai 5 April 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan
satu faktor terdiri dari 7 taraf campuran perlakuan Pupuk kompos jerami padi dan
Pupuk NPK. Maka dari rancangan penelitian ini campuran perlakuan seluruhnya
dilakukan 4 kali pengulangan sehingga terdapat 28 satuan perlakuan. Pada setiap
ulangan terdiri dari 4 sampel tanaman, sehingga total sampel adalah sebanyak 112
tanaman. Campuran perlakuan yang dimaksud yaitu al = Kompos Jerami Padi 10
ton/ha + Pupuk NPK 500 kg/ha, a2 = Kompos Jerami Padi 10 ton/ha + Pupuk NPK
375 kg/ha, a3 = Kompos Jerami Padi 20 ton/ha + Pupuk NPK 500 kg/ha, a4 = Kompos
Jerami Padi 20 ton/ha + Pupuk NPK 375 kg/ha, a5 = Kompos Jerami Padi 20 ton/ha +
Pupuk NPK 250 kg/ha, a6 = Kompos Jerami Padi 30 ton/ha + Pupuk NPK 375 kg/ha,
a7 = Kompos Jerami Padi 30 ton/ha + Pupuk NPK 250 kg/ha. Variabel yang diamati



dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), volume akar
(cm?®), berat kering tanaman (g), jumlah buah pertanaman (buah), berat buah
pertanaman (g), panjang buah per buah (cm).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dosis campuran kompos jerami
padi 30 ton/ha dan pupuk NPK 250 kg/ha menyebabkan pertumbuhan dan hasil
tertinggi tanaman okra terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman 3 MST, berat
kering, Panjang buah dan berat buah per tanaman pada tanah aluvial. Hasil yang
diperoleh tidak berbeda dengan penggunaan 20 ton/ha jerami padi dan 250 kg/ha
pupuk NPK. Penggunaan 20 ton/ha jerami padi dan 250 kg/ha pupuk NPK ada terjadi
penghematan penggunaan pupuk majemuk NPK sebesar 50%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman sayuran yang
buahnya memiliki banyak manfaat yang terkandung. Tanaman okra atau yang dikenal
secara umum yaitu kacang mia, kacang bendi, dan memiliki nama populer Lady
Finger. Tanaman okra diduga tanaman sayuran buah yang berasal dari benua Afrika.
Tanaman ini sedikit dibudidayakan di Indonesia. Buah yang dihasilkan tanaman okra
banyak diminati di Indonesia khususnya di Kalimantan Barat untuk dikonsumsi
sebagai makanan sayuran tambahan sehari-hari dan bahan dasar menu sehat, namun
hanya sedikit petani yang membudidayakannya di Kalimantan Barat. Tanaman okra
memiliki beberapa keunggulan antara lain mempunyai minat yang cukup banyak,
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi cocok dibudidayakan di Kalimantan Barat
dan budidaya yang sederhana dengan hasil panen buah yang cepat.

Tanaman okra di Indonesia ditanam secara luas di daerah Jawa Timur
Kabupaten Jember dengan produksi 1.237,30 kg pada tahun 2013. Tanaman okra di
Kalimantan Barat masih belum banyak yang diusahakan secara optimal sehingga
pendataan luas pengusahaan dan produksinya belum ada tersedia di data Badan Pusat
Statistik (BPS) Kalimantan Barat (2023). Budidaya tanaman okra di Kalimantan Barat
masih dibudidayakan dalam skala kecil sehingga tidak banyak data yang ada terkait
produksi tanaman. Intensifikasi dalam meningkatkan produksi tanaman okra dapat
dilakukan dengan penggunaan varietas unggul, pemupukan, dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman berupa hama dan penyakit, produksi juga dapat
ditingkatkan dengan ekstensifikasi memanfaatkan lahan atau media seperti pada tanah
aluvial. Tanaman okra dapat dikembangkan ke berbagai jenis tanah, sehingga dapat
ditanam di tanah aluvial, dengan begitu tanah aluvial di Kalimantan Barat berpotensi
untuk dilakukan budidaya tanaman okra.

Menurut data BPS Kalimantan Barat (2023) luas tanah aluvial di Kalimantan
Barat ada 2,132,092 ha. Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tanaman okra di
hadapkan pada berbagai kendala seperti ketersediaan unsur hara yang rendah akibat,

pH yang tegolong rendah dan kelarutan Al yang dapat meracuni tanaman. Kondisi ini



dikhawatirkan dapat menggganggu pertumbuhan tanaman sehingga tidak dapat
tumbuh optimal. Usaha untuk mengatasinya adalah dengan pemberian pupuk organik
dan diperkaya juga dengan pupuk anorganik seperti NPK.

Pemupukan dilakukan untuk upaya dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman agar dapat hidup optimal mengatasi kendala pada media tanah aluvial.
Ketersediaan unsur hara berdasarkan hasil analisis lab. Kesuburan Tanah Fakultas
Pertanian yaitu Kalsium 1,25 cmol (+) kg™!, Magnesium 1,22 cmol (+) kg!, Kalium
0,26 cmol (+) kg™!, Natrium 0,32 cmol (+) kg!. (Lampiran 1). Kandungan unsur hara
yang tersedia tersebut masih kurang untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang
optimal. Pertumbuhan tanaman yang optimal harus memenuhi ketersediaan unsur hara
maka kekurangan yang ada dapat dilakukan melalui pemberian pupuk.

Pemberian pupuk organik dari kompos jerami padi berpotensi sebagai penyedia
unsur hara makro dan mikro. Kompos memiliki unsur hara yang lengkap namun
jumlahnya sedikit. Kandungan unsur hara hasil analisis kompos jerami padi yang
digunakan memiliki kandungan hara Nitrogen 2,72%, Fosfor 1,06%, Kalsium 0,72%,
Magnesium 0,43%. (Lampiran 2). Penggunaan kompos jerami padi sebagai pupuk
organik menjadi upaya dalam mengurangi dampak pemakaian pupuk anorganik.
Pupuk organik dapat menambah unsur hara yang kurang tersedia pada tanah aluvial.
Namun penggunaannya diperlukan jumlah yang besar dibandingkan dengan pupuk
anorganik.

Tanaman memerlukan nutrisi tambahan berupa pupuk anorganik seperti pupuk
NPK. Petani umumnya menggunakan pupuk anorganik seperti NPK untuk memenuhi
unsur hara yang tersedia pada tanah. Pupuk tersebut merupakan pupuk majemuk yang
mengandung unsur hara lebih dari dua jenis yaitu unsur Nitrogen (N) dalam bentuk
NH3, Fosfor (P) dalam bentuk P.Os dan Kalium (K) dalam bentuk K,O. Salah satu
pupuk kmia majemuk adalah NPK Mutiara, dengan menggunakan pupuk majemuk
yang mengandung unsur N, P dan K diharapkan dapat meningkatkan produksi dan
kualitas pertumbuhan tanaman yang optimal. Pupuk majemuk mudah larut dalam air
sehingga unsur hara yang dikandung dapat lebih mudah diserap oleh tanaman namun
pemakaian pupuk anorganik yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan menurunkan
produktivitas serta kualitas lingkungan lahan. Penggunaan pupuk anorganik yang

didampingi dengan pemberian pupuk organik merupakan upaya mengatasi kerusakan



lingkungan dan produktivitas tanaman dari pemakaian pupuk organik dan anorganik

yang berlebihan.

B. Rumusan Masalah

Budidaya tanaman okra agar tumbuh baik maka diperlukan tanah yang subur,
gembur, dan cukup tersedia unsur hara, pH tanah yang netral dan aerasi yang baik.
Tanaman okra dapat tumbuh diberbagai jenis tanah dengan begitu tanah yang dapat
digunakan untuk media tanah budidaya okra yaitu menggunakan tanah aluvial.
Penggunaan tanah aluvial terdapat kendala untuk budidaya tanaman okra, kendala
pada kurangnya tersedia unsur hara yang tidak mendukung untuk tanaman okra dapat
tumbuh baik pada tanah.

Tanah aluvial mempunyai sifat fisik yang pejal atau tanpa struktur pada saat
kondisi lembab. Hal ini akan mempengaruhi akar tanaman dalam menembus tanah
untuk mengambil unsur hara yang ada di dalam tanah. Kondisi fisik tanah aluvial yang
strukturnya padat dapat menyulitkan tanah dalam proses mengikat air, sehingga tanah
kurang baik menyimpan air. Tanah aluvial juga tidak begitu banyak mengandung
unsur hara makro dan mikro sehingga pertumbuhan tanaman akan tidak optimal.

Upaya dalam mengatasi kendala tidak subur pada tanah aluvial dapat dilakukan
dengan menggunakan campuran pupuk kompos dan pupuk NPK. Penambahan pupuk
NPK diharapkan dapat meningkatkan kandungan hara dalam kompos jerami padi
Perubahan pada kesuburan tanah yang lebih baik dapat menyebabkan pertumbuhan
tanaman okra optimal. Pemberian kompos jerami padi dilakukan untuk mengatasi
kendala pada tanah seperti menambah unsur mikro dan makro yang lengkap namun
tersedia cukup sedikit dan menciptakan keseimbangan hara. Pemberian pupuk NPK
dilakukan untuk penambahan ketersediaan unsur hara yang cukup banyak dibutuhkan
tanaman. Pemberian pupuk anorganik berlebihan dan tidak terkontrol dapat
memberikan dampak buruk bagi tanaman, lingkungan, dan tanah.

Pemberian pupuk anorganik yang diberikan berlebihan dapat berdampak
pencemaran pada tanah dan lingkungan yang mengakibatkan tanah akan mengalami
kerusakan pada strukturnya, penurunan kesuburan tanah karena lingkungan tanah
teracuni akan kandungan bahan kimia yang berlebihan, dan dapat merusak ekosistem
tanah dikarenakan pupuk mengandung bahan kimia apabila berlebihan akan merusak

keseimbangan ekosistem pada tanah yang cukup penting bagi tanaman bila diteruskan



maka akan berdampak jangka panjang bagi kesehatan lingkungan sekitar. Pemberian
pupuk anorganik yang diberikan rendah maka dapat berdampak pada pertumbuhan dan
produktivitas tanaman yang terganggu karena defisiensi nutrisi sehingga kurang
mencukupi unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh optimal, tanaman akan
mengalami penurunan kualitas produksi karena ketahanan tanaman terhadap penyakit
dan hama yang menurun karena tanaman kekurangan nutrisi.

Pemupukan yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman dilakukan
berdasarkan hasil analisis, rekomendasi penelitian dan rekomendasi ahli pertanian.
Mengatasi dampak penggunaan pupuk anorganik maka penggunaan pupuk tersebut
dikurangi dan didampingi penggunaan pupuk organik yang diperbanyak.

Pengaplikasian kompos jerami padi dan pupuk NPK terhadap tanaman okra
pada tanah aluvial diharapkan dapat mengatasi pertumbuhan yang kurang baik dan
meningkatkan hasil tanaman okra pada tanah aluvial. Penggunaan pupuk organik
diharapkan juga dapat mengoptimalkan pupuk NPK. Berdasarkan uraian tersebut
maka perumusan dalam penelitian ini adalah berapa dosis pemberian kompos jerami
padi yang ditambahkan dengan pupuk NPK yang dapat menyebabkan pertumbuhan

dan hasil tanaman okra terbaik pada tanah aluvial.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis komposisi campuran pupuk
kompos jerami padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra
yang terbaik di tanah aluvial. Penelitian ini juga bertujuan untuk pengurangan

penggunaan pupuk majemuk.



